PENINGKATAN PENGETAHUAN TENTANG PENCEGAHAN STUNTING PADA WANITA USIA SUBUR, IBU HAMIL DAN IBU BALITA DI KECAMATAN POLINGGONA by Muhdar, Muhdar et al.
Logista                                                                                                  Vol. 3 No.2 Tahun 2019 
Jurnal Ilmiah Pengabdian kepada Masyarakat                               ISSN: 2579-6283 E-ISSN: 2655-951X 
 
142 
  http://logista.fateta.unand.ac.id 
 
PENINGKATAN PENGETAHUAN TENTANG PENCEGAHAN STUNTING PADA 
WANITA USIA SUBUR, IBU HAMIL DAN IBU BALITA DI KECAMATAN 
POLINGGONA 
INCREASE OF KNOWLEDGE ABOUT STUNTING PREVENTION IN WOMEN OF 
CHILDBEARING AGE, PREGNANT WOMEN, TODDLER MOTHERS  IN POLINGGONA 
DISTRICT 
Muhdar1), Rosmiati2), Grace Tedy Tulak3), Ekawati Saputri4), Risqi Wahyu Susanti5)* 
1)Program Studi DIII Keperawatan, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Sembilanbelas 
November Kolaka, email: muhdar.udha@gmail.com, 
2)Program Studi DIII Keperawatan, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Sembilanbelas 
November Kolaka, email: rosmiati.syarif3@gmail.com,  
3)Program Studi DIII Keperawatan, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Sembilanbelas 
November Kolaka, email: gracelavianni@gmail.com,  
4)Program Studi DIII Keperawatan, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Sembilanbelas 
November Kolaka, email: ekawatisaputri@gmail.com,  
5)Program Studi DIII Keperawatan, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Sembilanbelas 
November Kolaka, email: risqi_wahyu@usn.ac.id 
ABSTRAK 
Stunting menggambarkan masalah gizi kronis yang dipengaruhi oleh kondisi ibu/calon ibu, masa 
janin, dan masa bayi/balita, termasuk penyakit yang diderita pada 1000 hari kehidupan. Seperti 
masalah gizi lainnya, bukan hanya terkait masalah kesehatan, tetapi juga dipengaruhi berbagai 
kondisi lain secara tidak langsung. Tujuan kegiatan pengabdian adalah untuk memberikan informasi 
kepada wanita usia subur, ibu hamil dan ibu balita tentang pencegahan stunting pada balita sejak 
kehamilan sampai memasuki usia balita. Pengabdian ini menggunakan metode Pendidikan 
Kesehatan tentang pencegahan stunting dengan media power point dan leaflet pada 67 peserta 
terdiri dari wanita usia subur, ibu hamil, dan ibu balita di Kecamatan Polinggona. Hasil penyuluhan 
ini adalah peserta sangat antusias yang mengikuti penyuluhan dengan sesi tanya jawab yang cukup 
lama antara tim pengabdi dan peserta pengabdian serta pada sesi umpan bali pertanyaan peserta 
memberikan jawaban yang cukup memuaskan sehingga dari program pengabdian ini dapat 
meningkatkan pengetahuan peserta yang cukup signifikan. 
Kata Kunci: Pendidikan kesehatan, Stunting, Wanita usia subur, Ibu hamil, Ibu balita 
 
ABSTRACT 
Stunting describes chronic nutritional problems that are influenced by the condition of the mother 
/expectant mother, the fetus period, and the period of infancy /toddler, including the illness suffered 
in 1000 days of life. Like other nutritional problems, not only related to health problems, but also 
influenced by various other conditions indirectly.The purpose of community service activities is to 
provide information to women of childbearing age, pregnant women and toddlers about stunting in 
infants from pregnancy to toddler age. The dedication used the Health Education method about 
stunting with power point media and leaflets on 67 participants consisting of women of 
childbearing age, pregnant women, and toddler mothers in Polinggona District. The results of this 
discussion were very inviting participants who attended a discussion session that questioned for 
quite a long time between the service team and the service participants and in the feedback session 
of the questions the participants gave satisfactory answers from this service program to 
significantly increase the number of participants. Enthusiastic participants who attended the 
counseling were quite high. 
Keywords: Health education, Stunting, Women of childbearing age, Pregnant women, Toddler  








Kekurangan gizi pada anak selalu dikaitkan 
dengan kurangnya asupan vitamin mineral yang 
spesifik dan berhubungan dengan mikronutrien 
maupun makronutrien tertentu. Belakangan ini 
telah banyak penelitian mengenai dampak 
kekurangan intake zat gizi, diawali dengan 
meningkatnya risiko penyakit infeksi dan 
kematian sel yang menghambat pertumbuhan 
dan perkembangan mental [1]. 
Stunting (kerdil) merupakan kondisi balita 
dengan panjang atau tinggi badan kurang jika 
dibandingkan dengan umur yang diukur dengan 
panjang atau tinggi badan yang lebih dari minus 
dua standar deviasi median standar 
pertumbuhan anak menurut WHO. Stunting 
pada balita merupakan masalah gizi kronik yang 
disebabkan oleh banyak faktor diantaranya 
kondisi sosial ekonomi, gizi ibu saat hamil, 
kesakitan pada bayi, dan kurangnya asupan gizi 
pada bayi. Pada masa akan datangbalita stunting 
akan mengalami kesulitan mencapai 
perkembangan fisik dan kognitif yang optimal 
[2]. 
Menurut WHO tahun 2018, persentase 
stunting pada balita sebanyak 150,8 juta atau 
sekitar 22,2% tahun 2017 secara global. 
Kawasan Asia merupakan kawasan yang 
memiliki persentase stunting terbesar setelah 
Afrika dan untuk kawasan Asia Tenggara 
sebanyak 25,7 juta yang merupakan kawasan 
tertinggi kedua setelah Asia Selatan. Sedangkan 
Indonesia menduduki peringkat ke 6 jumlah 
balita stunting terbesar  tahun 2013 [3].  
Berdasarkan hasil riset kesehatan dasar 
(Riskesdas) tahun 2018 di Indonesia terdapat 
30,8% balita yang mengalami stunting secara 
nasional. Dari jumlah presentase tersebut, 
19,3% dikategorikan anak pendek dan 11,5% 
sangat pendek. Jumlah penderita stunting ini 
mengalami penurunan jika dibandingkan 
dengan hasil Riskesdas tahun 2013 yaitu sebesar 
37,2% namun belum mencapai target RPJMN 
tahun 2019 sebesar 28% pada baduta.  
Persentase tertinggi balita pendek dan sangat 
pendek adalah di Provinsi Nusa Tenggara Timur 
(42,%) sedangkan persentase terendah adalah 
Provinsi DKI Jakarta (17,7%). Pada baduta, 
persentase tertinggi baduta pendek dan sangat 
pendek adalah Provinsi Aceh (19%) dan 
persentase terendah adalah Provinsi DKI Jakarta 
(9,2%) [2].  
Pembangunan kesehatan periode tahun 
2015-2019 memfokuskan pada empat program 
prioritas yaitu penurunan angka kematian ibu 
dan bayi, penurunan prevalensi balita pendek 
(stunting), pengendalian penyakit menular dan 
pengendalian penyakit tidak menular. Salah satu 
prioritas program tersebut adalah upaya 
peningkatan status gizi masyarakat termasuk 
penurunan prevalensi balita pendek balita 
pendek yang tercantum dalam sasaran pokok 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Tahun 2015-2019. Target penurunan prevalensi 
stunting (pendek dan sangat pendek) pada anak 
dibawah 2 tahun menjadi 28% [4].  
Kondisi ibu sebelum hamil baik dari segi 
postur tubuh (berat badan dan tinggi badan) dan 
gizi adalah salah satu faktor yang menyebabkan 
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terjadinya stunting. Sebagai calon ibu di masa 
depan,remaja putrid seharusnya memiliki status 
gizi yang baik. Pada tahun 2017, persentase 
remaja putri dengan kondisi pendek dan sangat 
pendek meningkat dari tahun sebelumnya, yaitu 
7,9% sangat pendek dan 27,6% pendek. Sebesar 
32% remaja putri di Indonesia pada tahun 2017 
berisiko kekurangan energi kronik (KEK).  Hal 
ini menjadi alas an untuk memperbaiki  gizi 
pada remaja putri sehingga di masa yang akan 
datang dapat mengurangi jumlah calon ibu 
hamil yang memiliki postur tubuh pendek 
dan/atau kekurangan energi kronik. Jika 
sebaliknya akan berdampak pada meningkatnya 
prevalensi stunting di Indonesia. Persentase 
Wanita Usia Subur (WUS) yang berisiko KEK 
di Indonesia tahun 2017 adalah 10,7%, 
sedangkan persentase ibu hamil berisiko KEK 
adalah 14,8%. Asupan gizi pada WUS yang 
memiliki resiko mengalami KEK harus 
ditingkatkan untuk mendapatkan berat badan 
ideal saat hamil. Pada ibu hamil dengan KEK 
terdapat program perbaikan gizi yang ditetapkan 
pemerintah yaitu pemberian makanan tambahan 
berupa biskuit yang mengandung protein, asam 
linoleat, karbohidrat, dan diperkaya dengan 11 
vitamin dan 7 mineral sesuai dengan Peraturan 
Menteri Kesehatan Nomor 51 Tahun 2016 
tentang Standar Produk Suplementasi Gizi [4].  
Berdasarkan hasil pencatatan Dinas 
Kesehatan Kabupaten Kolaka Tahun 2018 
terdapat 113 Balita Stunting (34 balita dengan 
status “sangat pendek” dan 79 balita dengan 
status ‘pendek’) yang tersebar di 13 Kecamatan. 
Jumlah balita penderita stunting yang paling 
banyak berada di Kecamatan Wundulako dan 
Polinggona masing-masing berjumlah 18 orang. 
Jumlah balita di Kecamatan Wundulako 
sebanyak 2824 orang sedangkan jumlah balita 
di Kecamatan Polinggona ssebanyak 987 orang. 
Jumlah pasangan usia subur di Kecamatan 
Wundulako sebanyak 4.332 orang sedangkan di 
Kecamatan Polinggona sebanyak 1.514 orang. 
Jumlah ibu hamil di Kecamatan Wundulako 
sebanyak 425 orang (85 orang ibu hamil resiko 
tinggi) sedangkan di Kecamatan Polinggona 
sebanyak 149 orang (30 orang ibu hamil resiko 
tinggi) [5]. 
Melihat semakin jumlah penderita stunting 
di Kabupaten Kolaka serta banyaknya pasangan 
usia subur dan ibu hamil maka kami berniat 
melaksanakan kegiatan peningkatan 
pengetahuan tentang pencegahan Stunting pada 
wanita produktif di wilayah Kecamatan 
Polinggona sebagai daerah dengan penderita 
Stunting terbesar di Kabupaten Kolaka. 
METODE 
Metode yang digunakan pada kegiatan ini 
adalah tindakan preventif dengan pendidikan 
masyarakat dengan pemberian penyuluhan 
secara langsung tentang pencegahan stunting 
pada wanita rproduktif diantaranya wanita usia 
subur, ibu hamil dan ibu balita sebanyak 67 
orang.   
Manfaat yang ingin dicapai dari kegiatan ini 
adalah: memberikan pemahaman kepada 
pasangan usia subur tentang pentingnya 
mencegah stunting dalam mempersiapkan 
kehamilan; meningkatkan pengetahuan ibu 
hamil tentang pentingnya nutrisi selama 
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kehamilan untuk mencegah anak mengalami 
stunting; dan meningkatkan pengetahuan ibu 
yang memiliki balita mencegah terjadinya 
stunting dalam masapertumbuhan anak. 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat telah dilakukan di Aula Kecamatan 
Polinggona pada tanggal 21 Oktober 2019. 
Sebelum pelaksanaan kegiatan, tim mengurus 
ijin pelaksanaan melalui Ketua LP2M-PMP 
Universitas Sembilanbelas November Kolaka 
kemudian diberikan surat pengantar yang 
ditujukan ke Kepala Kecamatan Polinggona dan 
Kepala Puskesmas Polinggona. Jadwal 
penetapan pelaksanaan yang disepakati adalah 
tanggal 21 Oktober 2019 bertempat di aula 
Kantor Kecamatan Pukul 09.00 – 12.30 WITA.  
Materi penyuluhan yang diberikan pada 
kegiatan penyuluhan ini adalah :  
a. Pengertian stunting 
b. Penyebab stunting 
c. Dampak jangka pendek dan jangka panjang 
stunting 
d. Pencegahan stunting pada ibu hamil dan 
balita 
e. Jenis makanan pencegah stunting 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Puskesmas Polinggona merupakan salah 
satu puskesmas non rawatan dan ramah 
diasbilitas yang berada di Kabupaten Kolaka, 
Kecamatan Polinggona, Kelurahan Polinggona. 
Fasilitas kesehatan yang ada pada 
Puskesmas Polinggona adalah poli umum, poli 
gigi, poli kartu, poli KIA-KB, UGD 24 jam, 
laboratorium, apotik, P2M, dan terdiri dari 
empat pukesmas pembantu (PUSTU) yaitu 
Pustu Polinggona, Pustu Pudongi, Pustu 
Tanggeau, Pustu Plasma Jawa. Terdiri dari tujuh 
Poskesdes yaitu Pondowae, Wulonggere, 
Polinggona, Puudongi, Tanggeau, Plasma Jaya, 
dan Lamondape. Selain itu Puskesmas 
Polinggona juga memiliki posyandu lansia. 
Di area kerja puskesmas Polinggona, 
terdapat balita stuntingsebesar 18 orang anak 
dan di Puskesmas Polinggona belum memiliki 
Poli Gizi.  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
sebagai upaya dalam rangka meningkatkan 
pengetahuan masyarakat terutama wanita usia 
subur, ibu hamil dan ibu balita untuk mencegah 
stunting yang telah dilaksanakan pada tanggal 
21 Oktober 2019 bertempat di aula Kantor 
Kecamatan Pukul 09.00 – 12.30 WITA. 
Adapun pelaksanaan pengabdian 
masyarakat yang berupa penyuluhan tentang 
pencegahan stunting adalah sebagai berikut : 
1. Persiapan sebelum kegiatan 
a. Mengurus izin pengabdian pada LP2M-
PMP Universitas Sembilanbelas 
November Kolaka kemudian diberikan 
surat pengantar yang ditujukan ke 
Kepala Kecamatan Polinggona dan 
Kepala Puskesmas Polinggona 
b. Pembuatan leaflet  
c. Pembuatan power point 
d. Pembuatan spanduk 
e. Persiapan pemberian cendra mata untuk 
peserta 
f. Koordinasi dengan petugas setempat 
seperti petugas kesehatan Puskesmas 
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Polinggona, Kader posyandu, aparat 
desa, Babinsa, dan ketua PKK. 
g. Persiapan makan dan snack berupa 
buah-buahan. 
2. Pelaksanaan kegiatan 
Adapun pelaksanaan kegiatan peningkatan 
pengetahuan tentang pencegahan stunting 
pada wanita usia subur, ibu hamil dan ibu 
balita adalah sebagai berikut : 
a. Persiapan peserta 
Peserta yang diberikan penyuluhan 
adalah wanita usia subur, ibu hamil dan 
ibu balita yang diundang untuk hadir di 
aula kantor Kecamatan Polinggona dan 
berada di aula sebanyak 67 orang. 
Selain wanita produktif kegiatan ini 
juga dihadiri oleh Kepala Kecamatan 
Polinggona dan staf, Kepala Puskesmas 
Polinggona dan staf, Babisa, Kepala 
Desa, Tokoh Agama Kecamatan 
Polinggona. 
b. Proses penyuluhan 
Sebelum melakukan penyuluhan, 
ketua tim pengabdian memperkenalkan 
kepada peserta mengenai penyuluhan 
yang akan dilakukan, sementara itu tim 
membagikan leaflet yang telah 
disediakan kepada peserta. Kegiatan ini 
dibuka oleh Camat Polinggona. 
 
Gambar 1. Peserta berada di ruangan 
 
Gambar 2. Pembukaan kegiatan pengabdian 
Penyuluhan dilakukan oleh TIM selama 
15 menit dimulai dengan senam GERMAS. 
Penyuluhan ini  menggunakan media power 
pont dan tanya jawab dilakukan selama 30 
menit terakhir. 
 
Gambar 3. Proses penyuluhan 
 
 
Gambar 4. Proses penyuluhan 
Materi penyuluhan yang diberikan pada 
kegiatan penyuluhan ini adalah :  
(1) Pengertian stunting 
(2) Penyebab stunting 
(3) Dampak jangka pendek dan jangka 
panjang stunting 
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(4) Pencegahan stunting pada ibu hamil dan 
balita 
(5) Jenis makanan pencegah stunting 
3. Evaluasi  
Hasil evaluasi dari penyuluhan 
kesehatan ini adalah : 
1. Tingginya minat peserta peserta untuk 
mengikuti materi penyuluhan sampai 
selesai meskipun membawa anak balita 
ke tempat penyuluhan. 
2. Adanya peserta yang meminta leaflet 
untuk dibawa pulang 
3. Adanya pertanyaan dan diskusi 
pengalaman dari peserta setelah 
dilakukan proses penyuluhan. 
Diantaranya pertanyaan terkait yaitu: 
a. “Apa penyebab stunting pada ibu 
hamil?” 
b. “Apa benar tablet tambah darah 
dapat membuat BB janin 
meningkat?” 
c. “Apakah boleh memberikan susu 
kental manis pada balita? Apa 
dapampaknya pada pertumbuhan 
dan bagaimana solusinya jika orang 
tua memiliki kesulitan ekonomi?” 
d. “Apakah boleh bayi saat pertama 
kali diberi MP-ASI diberikan telur 
rebus setengah matang?” 
e. “Bagaimana mencegah stunting 
pada ibu hamil?” 
 
Gambar 5. Pertanyaan peserta 
 
Gambar 6. Pertanyaan peserta 
 
Gambar 7. Pertanyaan peserta 
4. Hambatan dan kendala 
Hambatan dan kendala yang dihadapi 
adalah peserta yang hadir membawa balita 
sehingga tidak optimal menerima materi, 
tidak disediakan ruangan khusus untuk 
menyusui serta kondisi udara dalam 
ruangan yang panas karena tidak dilengkapi 
pendingin ruangan.  
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi 
kendala tersebut adalah meminta peserta 
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untuk beradaptasi dengan lingkungan 
dengan cara memberikan mainan kepada 
anak pada saat penyuluhan berlangsung dan 
bagi ibu yang akan menyusui diminta untuk 
menggunakan kursi paling belakang dari 
ruangan. 
5. Kekuatan 
Adapun kekuatan dalam pelaksanaan 
penyuluhan ini adalah dukungan dari 
Kepala Kecamatan Polinggona, Kepala 
Desa, Babinsa serta Kepala Puskesmas 
Polinggona dalam terlaksananya kegiatan 
ini. Hal ini dapat terlihat saat penyuluhan 
dibuka langsung oleh Kepala Kecamatan 
Polinggona, Kepala Puskesmas meminta 
leafleat untuk melanjutkan penyuluhan di 
Puskesmas dan Posyandu dan terdapat 
peserta yang meminta leafleat dibawa 
pulang untuk keluarganya. 
KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dengan melakukan penyuluhan kesehatan untuk 
meningkatkan pengetahuan tentang pencegahan 
stunting pada wanita produktif yang dihadiri 
oleh wanita usia subur, ibu hamil dan ibu balita 
sebanyak 67 peserta. Peserta diberikan materi 
terkait stunting dan upaya pencegahannya. 
Sebelum penyuluhan peserta diberikan 
pertanyaan secara langsung mengenai stunting 
dan setelah penyuluhan peserta kembali 
diberikan pertanyaan secara langsung mengenai 
pencegahan stunting dan peserta banyak yang 
menjawab pertanyaan dengan benar. 
Diharapkan kegiatan ini dapat mencegah 
stunting pada balita khususnya di kecamatan 
Polinggona. 
SARAN 
Saran dari hasil kegiatan ini adalah 
diperlukan kegiatan yang lebih lanjut seperti 
pendampingan demontrasi dalam pemberian 
nutrisi pada balita disebabkan masih rendahnya 
pengetahuan wanita produktif mengenai cara 
pemberian nutrisi yang tepat untuk menunjang 
pertumbuhan dan perkembangan balita yang 
optimal sehingga dapat mencegah terjadinya 
stunting.  
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